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Pendahuluan 

Sungai merupakan salah satu sumber daya alam yang sangat penting bagi kehidupan 

manusia dan makhluk hidup lainnya. Sejak dahulu, sungai menjadi sumber air untuk 

kebutuhan sehari-hari, seperti mandi, mencuci, memasak, irigasi pertanian, perikanan, 

hingga menjadi tempat berkembangnya berbagai ekosistem. Selain itu, sungai juga 

memiliki peran penting dalam menjaga keseimbangan lingkungan dan menjadi bagian 

dari keindahan alam yang dapat memberikan manfaat sosial dan ekonomi bagi 

masyarakat. 

Namun, seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk dan meningkatnya aktivitas 

manusia, kondisi sungai di berbagai daerah semakin memprihatinkan. Salah satu 

permasalahan utama yang sering terjadi adalah kebiasaan membuang sampah ke 

sungai. Sampah rumah tangga, plastik, botol minuman, sisa makanan, dan berbagai 

jenis limbah lainnya masih sering ditemukan mengotori aliran sungai. Kebiasaan 

tersebut dianggap sepele oleh sebagian orang, padahal dampaknya sangat besar dan 

dapat merugikan banyak pihak. 

Memberikan pesan yang sangat jelas, yaitu ajakan untuk berhenti membuang sampah 

ke sungai. Dalam gambar tersebut ditunjukkan perbandingan antara sungai yang kotor 

dan sungai yang bersih. Sungai yang dipenuhi sampah menyebabkan banjir, penyakit, 

kerusakan ekosistem, dan lingkungan yang tidak nyaman. Sebaliknya, sungai yang 

bersih menghadirkan kehidupan yang lebih baik, lingkungan yang sehat, serta masa 

depan yang lebih cerah bagi generasi mendatang. 

Oleh karena itu, menjaga kebersihan sungai bukan hanya tanggung jawab pemerintah 

atau petugas kebersihan, melainkan menjadi tanggung jawab seluruh masyarakat. 

Kesadaran untuk membuang sampah pada tempatnya dan menjaga kebersihan 

lingkungan harus ditanamkan sejak dini agar tercipta lingkungan yang sehat, bersih, 

dan nyaman untuk ditinggali. 

 

 



1. Pentingnya Sungai bagi Kehidupan 

Sungai memiliki peranan yang sangat penting dalam kehidupan manusia. Air sungai 

dimanfaatkan untuk berbagai keperluan, mulai dari kebutuhan rumah tangga, pertanian, 

peternakan, hingga industri. Di beberapa daerah, sungai juga menjadi sumber mata 

pencaharian masyarakat, seperti nelayan dan petani. 

Selain bermanfaat bagi manusia, sungai juga menjadi habitat berbagai makhluk hidup. 

Ikan, udang, tumbuhan air, dan berbagai jenis organisme lainnya hidup dan 

berkembang di lingkungan sungai. Keberadaan sungai yang bersih akan mendukung 

kelangsungan hidup berbagai makhluk tersebut dan menjaga keseimbangan ekosistem. 

Sungai yang terjaga kebersihannya juga dapat menjadi tempat rekreasi dan edukasi. 

Banyak masyarakat yang memanfaatkan area sungai untuk bersantai, memancing, 

maupun belajar mengenai lingkungan hidup. Oleh karena itu, keberadaan sungai harus 

dijaga dan dilestarikan bersama. 

2. Kebiasaan Membuang Sampah ke Sungai 

Meskipun manfaat sungai sangat besar, masih banyak masyarakat yang memiliki 

kebiasaan membuang sampah ke sungai. Ada beberapa faktor yang menyebabkan 

perilaku tersebut, di antaranya: 

a. Kurangnya Kesadaran Lingkungan 

Sebagian orang belum menyadari pentingnya menjaga kebersihan sungai. Mereka 

menganggap bahwa membuang sedikit sampah tidak akan memberikan dampak yang 

besar. 

b. Kurangnya Fasilitas Pembuangan Sampah 

Di beberapa daerah, masih terdapat keterbatasan tempat sampah dan sistem 

pengelolaan sampah yang baik sehingga masyarakat memilih cara yang mudah, yaitu 

membuang sampah ke sungai. 

 



c. Kebiasaan yang Dilakukan Secara Turun-Temurun 

Ada masyarakat yang sejak lama terbiasa membuang sampah ke sungai sehingga 

perilaku tersebut dianggap hal yang biasa. 

d. Kurangnya Pendidikan Lingkungan 

Kurangnya edukasi mengenai dampak pencemaran sungai membuat sebagian 

masyarakat tidak memahami akibat yang ditimbulkan dari tindakan tersebut. 

Padahal, kebiasaan membuang sampah ke sungai dapat memberikan dampak negatif 

yang sangat luas dan berkepanjangan. 

3. Dampak Membuang Sampah ke Sungai 

a. Menyebabkan Banjir 

Salah satu dampak yang paling sering terjadi akibat sampah di sungai adalah banjir. 

Sampah yang menumpuk akan menghambat aliran air dan menyumbat saluran 

drainase. Ketika hujan turun dengan intensitas tinggi, air sungai tidak dapat mengalir 

dengan lancar sehingga meluap ke permukiman warga. 

Banjir tidak hanya merusak rumah dan fasilitas umum, tetapi juga mengganggu aktivitas 

masyarakat. Banyak kerugian ekonomi yang harus ditanggung akibat bencana banjir, 

seperti kerusakan barang, kehilangan mata pencaharian, dan biaya perbaikan 

infrastruktur. 

b. Menimbulkan Berbagai Penyakit 

Sungai yang kotor menjadi tempat berkembangnya berbagai kuman, bakteri, dan 

nyamuk penyebab penyakit. Air yang tercemar dapat menyebabkan penyakit diare, 

penyakit kulit, tifus, dan infeksi lainnya. 

Selain itu, tumpukan sampah juga dapat menimbulkan bau tidak sedap dan 

menciptakan lingkungan yang tidak sehat. Kondisi tersebut tentu sangat berbahaya, 

terutama bagi anak-anak dan lansia yang memiliki daya tahan tubuh lebih rendah. 



c. Merusak Ekosistem Sungai 

Sampah yang dibuang ke sungai dapat merusak kehidupan berbagai organisme di 

dalamnya. Sampah plastik, misalnya, sulit terurai dan dapat mencemari air dalam waktu 

yang sangat lama. 

Banyak hewan air yang mati karena memakan sampah plastik atau terjebak di 

dalamnya. Jika kondisi ini terus berlangsung, maka keseimbangan ekosistem sungai 

akan terganggu dan keanekaragaman hayati semakin berkurang. 

d. Menurunkan Kualitas Air 

Air sungai yang tercemar sampah tidak lagi layak digunakan untuk kebutuhan sehari-

hari. Pencemaran air dapat menyebabkan perubahan warna, bau, dan rasa air. 

Jika air yang tercemar digunakan secara terus-menerus, maka dapat membahayakan 

kesehatan manusia dan hewan. Oleh sebab itu, kualitas air sungai harus dijaga dengan 

baik. 

e. Mengurangi Keindahan Lingkungan 

Sungai yang penuh sampah terlihat kotor dan tidak sedap dipandang. Kondisi tersebut 

mengurangi keindahan lingkungan dan membuat masyarakat merasa tidak nyaman. 

Lingkungan yang bersih dan indah dapat meningkatkan kualitas hidup masyarakat. 

Sebaliknya, lingkungan yang kotor dapat menimbulkan berbagai masalah sosial dan 

kesehatan. 

4. Manfaat Menjaga Kebersihan Sungai 

Menjaga kebersihan sungai memberikan banyak manfaat bagi kehidupan manusia dan 

lingkungan. 

Pertama, sungai yang bersih dapat mencegah terjadinya banjir. Aliran air yang lancar 

akan mengurangi risiko genangan dan kerusakan lingkungan. 



Kedua, sungai yang bersih menciptakan lingkungan yang sehat. Air yang tidak tercemar 

akan mengurangi risiko penyebaran penyakit. 

Ketiga, kebersihan sungai menjaga kelestarian ekosistem. Ikan dan berbagai 

organisme lainnya dapat hidup dengan baik sehingga keseimbangan alam tetap 

terjaga. 

Keempat, sungai yang bersih dapat dimanfaatkan sebagai tempat rekreasi dan sarana 

pendidikan lingkungan. 

Kelima, lingkungan yang bersih memberikan rasa nyaman dan meningkatkan kualitas 

hidup masyarakat. 

5. Cara Menjaga Kebersihan Sungai 

Ada berbagai langkah yang dapat dilakukan untuk menjaga kebersihan sungai. 

a. Membuang Sampah pada Tempatnya 

Membuang sampah pada tempat yang telah disediakan merupakan langkah sederhana 

tetapi memiliki dampak yang besar. Kebiasaan ini harus diterapkan oleh setiap individu. 

b. Mengurangi Penggunaan Plastik 

Plastik merupakan salah satu jenis sampah yang sulit terurai. Oleh karena itu, 

masyarakat perlu mengurangi penggunaan plastik sekali pakai dan mulai menggunakan 

barang yang ramah lingkungan. 

c. Melakukan Kegiatan Gotong Royong 

Kerja bakti membersihkan sungai dan lingkungan sekitar dapat meningkatkan 

kepedulian masyarakat terhadap kebersihan lingkungan. 

d. Melakukan Pemilahan Sampah 

Sampah organik dan anorganik sebaiknya dipisahkan agar lebih mudah diolah dan 

didaur ulang. 



e. Memberikan Edukasi kepada Masyarakat 

Pendidikan lingkungan harus diberikan sejak usia dini. Anak-anak perlu diajarkan 

pentingnya menjaga kebersihan sungai agar tumbuh menjadi generasi yang peduli 

terhadap lingkungan. 

6. Peran Keluarga, Sekolah, dan Masyarakat 

Menjaga kebersihan sungai memerlukan kerja sama berbagai pihak. 

Peran keluarga sangat penting karena keluarga merupakan tempat pertama anak 

belajar mengenai kebiasaan hidup bersih. Orang tua harus memberikan contoh yang 

baik dengan tidak membuang sampah sembarangan. 

Peran sekolah juga sangat besar. Sekolah dapat mengajarkan pendidikan lingkungan 

melalui kegiatan pembelajaran, kerja bakti, dan program peduli lingkungan. 

Peran masyarakat tidak kalah penting. Masyarakat dapat membentuk kelompok peduli 

lingkungan, melakukan kegiatan bersih sungai, serta saling mengingatkan untuk 

menjaga kebersihan. 

Selain itu, pemerintah juga memiliki peran dalam menyediakan sarana pengelolaan 

sampah, melakukan pengawasan, dan memberikan sanksi kepada pihak yang 

mencemari sungai. 

7. Mewujudkan Masa Depan yang Lebih Baik 

Sungai yang bersih dapat menciptakan kehidupan yang lebih baik dan masa depan 

yang lebih cerah bagi semua makhluk hidup. Sungai yang terjaga kebersihannya tidak 

hanya memberikan pemandangan yang indah dan asri, tetapi juga menjadi sumber 

kehidupan yang penting bagi manusia, hewan, dan tumbuhan. Lingkungan yang bersih 

akan menciptakan suasana yang nyaman, sehat, dan aman bagi masyarakat untuk 

menjalankan berbagai aktivitas sehari-hari. 

 

 



Anak-anak dapat bermain, memancing, dan menikmati keindahan alam di sekitar 

sungai dengan penuh kegembiraan. Hal tersebut menunjukkan bahwa sungai yang 

bersih mampu memberikan ruang bagi masyarakat untuk berinteraksi dengan alam 

secara positif. Anak-anak dapat tumbuh dalam lingkungan yang sehat, menghirup 

udara yang segar, dan belajar mencintai serta menjaga lingkungan sejak usia dini. 

Pengalaman tersebut sangat penting karena akan membentuk generasi yang peduli 

terhadap kebersihan dan kelestarian alam. 

Selain sebagai tempat rekreasi, sungai yang bersih juga memiliki manfaat yang besar 

bagi kesehatan masyarakat. Air sungai yang tidak tercemar dapat dimanfaatkan untuk 

berbagai kebutuhan dan tidak menjadi sumber penyebaran penyakit. Lingkungan yang 

bersih juga mengurangi risiko munculnya berbagai penyakit yang disebabkan oleh 

sampah dan air yang tercemar, seperti diare, penyakit kulit, dan demam berdarah. 

Dengan demikian, masyarakat dapat hidup lebih sehat dan produktif. 

Sungai yang bersih juga berperan dalam menjaga keseimbangan ekosistem. Berbagai 

jenis ikan, tumbuhan air, dan organisme lainnya dapat hidup dan berkembang dengan 

baik di dalam sungai yang tidak tercemar. Keberadaan makhluk hidup tersebut sangat 

penting karena setiap makhluk memiliki peran masing-masing dalam menjaga 

keseimbangan alam. Jika ekosistem sungai terjaga, maka manfaatnya akan dirasakan 

tidak hanya oleh masyarakat saat ini, tetapi juga oleh generasi yang akan datang. 

Sebaliknya, apabila masyarakat terus membuang sampah ke sungai, berbagai 

permasalahan lingkungan akan semakin sulit diatasi. Sampah yang menumpuk dapat 

menyumbat aliran air sehingga meningkatkan risiko banjir, terutama saat musim hujan. 

Banjir tidak hanya menyebabkan kerusakan rumah dan fasilitas umum, tetapi juga 

dapat mengganggu aktivitas pendidikan, pekerjaan, dan perekonomian masyarakat. 

Selain itu, sampah yang membusuk di sungai akan mencemari air dan menimbulkan 

bau tidak sedap sehingga kualitas lingkungan semakin menurun. 

Kebiasaan membuang sampah ke sungai juga dapat menyebabkan kerusakan 

ekosistem yang sangat serius. Banyak hewan air yang mati akibat pencemaran dan 

berkurangnya kadar oksigen di dalam air. Sampah plastik yang sulit terurai dapat 



Bertahan selama puluhan bahkan ratusan tahun dan terus mencemari lingkungan. Jika 

kondisi ini dibiarkan, generasi mendatang akan kehilangan sumber daya alam yang 

seharusnya dapat mereka nikmati dan manfaatkan. 

Mewujudkan masa depan yang lebih baik tidak dapat dilakukan hanya oleh satu pihak. 

Diperlukan kerja sama antara keluarga, sekolah, masyarakat, dan pemerintah dalam 

menjaga kebersihan sungai. Orang tua harus memberikan contoh yang baik kepada 

anak-anak dengan membuang sampah pada tempatnya dan mengajarkan pentingnya 

menjaga lingkungan. Sekolah dapat menanamkan pendidikan karakter dan kepedulian 

terhadap lingkungan melalui berbagai kegiatan, seperti kerja bakti, penghijauan, dan 

kampanye kebersihan. Masyarakat juga perlu aktif menjaga kebersihan lingkungan dan 

saling mengingatkan agar tidak membuang sampah sembarangan. 

Setiap orang sebenarnya dapat memberikan kontribusi untuk menciptakan masa depan 

yang lebih baik melalui tindakan-tindakan sederhana. Membawa kantong belanja 

sendiri, mengurangi penggunaan plastik sekali pakai, memilah sampah, mendaur ulang 

barang yang masih dapat digunakan, serta ikut dalam kegiatan membersihkan 

lingkungan merupakan langkah kecil yang dapat memberikan dampak besar apabila 

dilakukan secara bersama-sama dan berkelanjutan. 

Oleh karena itu, setiap individu harus memiliki kesadaran bahwa menjaga sungai berarti 

menjaga kehidupan. Sungai yang bersih adalah warisan berharga yang harus dipelihara 

untuk generasi sekarang dan generasi mendatang. Dengan menjaga kebersihan 

sungai, kita tidak hanya menciptakan lingkungan yang sehat dan indah, tetapi juga 

mewujudkan masa depan yang lebih cerah, aman, dan sejahtera bagi seluruh 

masyarakat. 

 

 

 

 



Penutup 

Sungai merupakan sumber kehidupan yang memiliki manfaat sangat besar bagi 

manusia dan makhluk hidup lainnya. Namun, kebiasaan membuang sampah ke sungai 

telah menyebabkan berbagai permasalahan, seperti banjir, penyakit, pencemaran air, 

kerusakan ekosistem, dan menurunnya kualitas lingkungan. 

Melalui pesan dalam gambar, kita diajak untuk berhenti membuang sampah ke sungai 

dan mulai menjaga kebersihan lingkungan. Sungai yang bersih akan memberikan 

banyak manfaat, antara lain mencegah banjir, menjaga kesehatan, melestarikan 

ekosistem, dan menciptakan lingkungan yang nyaman serta indah. 

Menjaga kebersihan sungai bukan hanya tugas pemerintah, melainkan tanggung jawab 

seluruh masyarakat. Dengan membuang sampah pada tempatnya, mengurangi 

penggunaan plastik, serta menumbuhkan kesadaran lingkungan sejak dini, kita dapat 

mewujudkan sungai yang bersih dan masa depan yang lebih baik. 

Mari bersama-sama menjaga kebersihan sungai, karena sungai yang bersih adalah 

sumber kehidupan, kesehatan, dan harapan bagi generasi sekarang maupun generasi 

yang akan datang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Sumber 

Samariah 


